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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Pelnyellelsaian Masalah Kolelktibilitas Piultang Mulrabahah di PT. Bank 

Tabulngan Nelgara (Pelrselro) Tbk. Kantor Cabang Syariah Banjarmasin, 

melmiliki belbelrapa kelsimpullan yaitul: 

1.    selbellulm mellakulkan pelmbiayaan bank haruls mellakulkan pelngelcelkkan 

BI Checking ataul SID BI ulntulk melngeltahuli apakah nasabah telrselbult 

ditelmulkan banyak ultang ataul tidak karelna bank lelbih sulka delngan 

nasabah yang banyak krelditnya maka dari itul bank BTN Syariah lelbih 

muldah melngeltahuli karaktelr nasabah. 

2. Faktor – faktor yang melnyelbabkan kolelktibilitas piultang mulrabahah 

belrmasalah yaitul: 

Dari kualitas kredit memutuskan suatu pembiayaan itu adalah suatu 

Bank terhadap kualitas pembiayaan tidak melebihi 5%, harus dibawah 

5% agar bank menjadi sehat, dan dianggap bagus dari sisi kualitas 

kredit. 

Faktor ekstelrnal yaitunasabah kulrang melnelrapkan melkanismel 5C, 

selpelrti Charactelr (kelpribadian ataul watak),Capacity (kelmampulan dan 

kelsanggulpan), Capital(modal ataul kelyakinan),Condition of elkonomic 

(kondisi elkonomi),Collelctelral (jaminan).Tidak melngelcelk ullang pada 

saat akad. Pelnulrulnan pelndapatan karelna di PHK lalu l
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telrjadi kelmaceltan dalam piu ltang, konflelk ru lmah tangga, pinjam 

nama dan pindah te lmpat kelrja, agu lnan tidak layak hu lni, kelbanyakan 

kelbultulhan hidu lp ataul gaya hidu lp yang belrlelbih, dan  karaktelr 

nasabah itu l selndiri. 

3. Tindakan-tindakan yang dilaku lkan Bank BTN Syariah dalam 

pelnyellelsaian masalah kole lktibilitas piu ltang mulrabahah yaitu l:  

Adapuln belbelrapa langkah-langkah dalam pe lnyellelsaian masalah 

telrselbult selpelrti relstrulktulrisasi pelngulrangan angsulran ataul 

pelnulndaan pelmbayaran, pelnjulalan belrsama tidak me lnggulnakan 

lellang relsmi, SKM (Sulrat Kulasa Melnjulal) dan CE lSSIEl, rulmah 

mulrah, dimasu lkkan keldalam welbsitel BTN Syariah u lntulk melnjulal-

julal ru lmah, gu lgatan seldelrhana dalam pelngadilan agama, dan lellang 

KPKNL keltika suldah macelt selpelrti kolelktibilitas 5 dimana 

kolelktibilitas yang paling banyak nasabah be lrmasalah yaitu l 

kolelktibilitas 5 me lncapai ku lrang lelbih 50 nasabah. Adapu ln kelndala-

kelndala dalam pe lnyellelsaian masalah kole lktibilitas yaitu l kelndala 

dalam relstrulktulrisasi: dimana nasabah su ldah takeovelr, kelbanyakan 

ultang dalam SID BI ataul BI Checking selhingga tidak masu lk dalam 

relstrulktulrisasi, nasabah raib, Pe ljabat lellang KPKNL le lbih seldikit 

ulntulk wilayah kalimantan se llatan. 
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B. Saran 

Adapuln saran yang dapat saya belrikan kelpada PT. Bank Tabulngan 

Nelgara (Pelrselro) Tbk. Kantor Cabang Syariah Banjarmasin, yaitul:  

1. Bagi Bank diharapkan lelbih telliti lagi dalam mellakulkan analisa 

karakter nasabah, Bank julga diharapkan selalu mellakulkan 

melkanismel 5C (charactelr, capacity, capital, condition of elconomic, 

and collelctelral), Bank julga diharapkan lelbih bijak dalam 

melnelntulkan nilai agulnan, dan Bank haruls handal dalam 

melnyellelsaikan masalah kolelktibilitas yang telrgolong belrmasalah 

dalam kolelktibilitas 3,4 dan 5.  

2. Untuk bank BTN Syariah Semoga apa yang diwujudkan selalu 

tercapai dan selalu  ingin mewujudkan kehidupan yang diimpikan 

oleh jutaan masyarakat Indonesia melalui penyediaan rumah layak. 

Selalu bertanggung jawab  atas tugas, keputusan, dan tindakan yang 

dilakukan. selalu tolong menolong terhadap orang lain dan 

membangun lingkungan kerja yang kondusif. 

3. Saran yang dapat saya berikan untuk peneliti berikutnya agar skripsi 

ini bisa menjadi bahan acuan bagi para penelitikhususnya bagi 

menulis karya tulis ilmiah selanjutnya  yang lebih mendalam lagi 

tentang kolektibilitas 5. Semoga skripsi ini mampu memberikan 

pengetahuan baru untuk para peneliti selanjutnya dan menjadi ladang 

amal jariahuntuk penulis dan narasumber yang bersangkutan dalam 

menunjang penulisan karya tulis ilmiah ini dikemudian hari.  
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